"etika saya membaca buku tahuan bahwa penulis yang memang ahli
Ken Conboy, Insel Me- Tndonesia juga mempunyai otoritas di bi-
guak Tabir Dunia Inte- dangnya, ternyara menggunakan dokumen
lijen Indonesial, saya “sebenarnya’ arsip laporan intelijen untuk menulisbuku
membaca sebuah uraian sejarah
yang sckaligus juga mendapat pe-

ngerahuan rentang kerja intelijen 1 Li'hat KC‘I.I Conboy, ‘fnte! Me;-zgua.k Tabir Du-
nia Intelijen Indonesia, Pustaka Primatama, fa-

karta, 2007, passim

ketikaj S_aysf membaca bulku lj:arya 2 Lihar Audrey R. Kahin & George Me T. Ka-
suami 1strl A«Udfe}’ R. Kahin & hin, Subversion as Foreign Policy The Secret
George Me T. Kahin, Subversi Eisenbower and Duller in Indonesia, 1995, (ver-

Sé’édgai Polirib Luar Negeri Me- s:x bahasan Ind.enesia.“Subversi Sel.:xagai Poli-
. o . dik Luar Negeri Menyingkap Keterlibaran CIA
iy mg/eap Keterlibatan CIA dif di Indonesia®), Pustaka Urama Grafix, Jakar-
Indonesia®, saya mendapart penge- ta, 1997, passim.

yang “serba rahasia”. Selanjutnya,




L yang sangat berguna unfuk mengeta—_

: Ameﬂka Senkat texhadap Indone i

Bagx saya, apa yang tertangkap dau_

kedua buku tersebur di atas, bukan«

g '{-'Iah hal baru, karena ketika saya mela- |

e kui«:an penehtmn dan penuhsan diser-
. men: adaiah Iaporan yang dlbenkan
oleh 1embaga intelijen kira, baik pada
tingkat pemerintah pusat maupun
-pada tingkat daerah. Saya menggu-
nakan sumber laporan intelijen itu,3
tentu melalui metode penelirian seja-
rah yang lazim digunakan. Apa yang
menjadi perhatian di antara kedua
bidang yang mempunyai metode kerja
dan kegunaan yang sangat berbeda ini,
yaitu harus mencari fakta yang (pa-
tu1) dipereaya. Artinya, ketika seja-
rah dan intelijen akan melanjutkan pe-
kerjaannya, maka apa yang harus di-
temukan di atas tumpukan peristiwa
berdasar sumber yang digunakannya,
tidak lain ialah fakra-fakea, Sejarah
mencari fakra yang patur dipercaya ke-
benarannya, Demikian pula halnya

3 Untuk mengetahui hal ini, Lihac Anhar
Gonggong, Abdul Qahar Mudzabar davi
Pejuang hingga Pemberontak, Ombak,
Yogyakarta, 2004, khususnya pada bagi-

an sumber dokurnentasi,

i‘""'deﬁgﬂn mtehjen Lcmbaga Ya':'”
~hui sakap, tindakan, dan’ Pﬁmlklran_'*
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ba rahasia” dalam akawtasny’a jug. ha-

. 1us mencam dan menemukanf'fakta
yang akan menjach pegangan dalam
- menganalisis peristiwa. untuk m
~di bahan Iaporan mreh}en

..Dengan fakra, se)arah akan melaku—

kan rekonstruksi. Sejarsh: yang seja-
uh mungkin mendekari kebenaran
sejarah sebagaimana yang dituntut dari
sebuah karya sejarah. Serelsh mela-
kukan penelitian dan penemuan seja-
rah akan melakukan rekonscruks;
sejarah unruk kemudian disajikan
untuk dibaca oleh masyarakar lyas.
Instansi intelijen dalam melaksanalkan
tugasnya, juga harus mencari fakea
sebanyak-banyaknya, Dengan rangkai
fakra yang diremukan dan dikumpul-
kan itu, instansi akan meiakukan
analisis tentang suatu peristiwa seba~

"~ gai bagian dari tugasnya. Narmun, hasil

ketja instansi ini tidak akan menyu-
sun laporan yang justru serba rabasis,
karena memang azas kerja lembaga
ini adalah serba rabasia. Seperti telah
disinggung di atas, kedua instansi,
sejarah dan intelijen, tidak dapart
melepaskan disi dari fakra sebagai dasar
pelaksanaan pekerjaannya, Berhasil-
gagalnya pekeriaan mereka tentulah
sangat ditentukan oleh fakra-fakra yan g
diperoleh dari dokumen arau infor-
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man-informan yang mereka gunakan.
Karena-itu, kedudukan fakta dan
sumber-sumber informasi lainnya yang
digunakan sangat penting, dalam arti
‘otentisitasnya - dapat dipertanggung-
jaw_abkah. Demikian pula, tentu ha-
rus méngetah'ai sampal berapa mung-
kin sumber itu dapat dipercaya.

Jika apa yang dikatakan di atas da-
pat rerpenuhi, maka fakra irulah yang
menjadi bahan analisis dalam menu-
liskan cerita sejarah yang pada saat-
nya akan disajikan sebagai pertang-
gungjawaban kepada masyarakat luas.
Demikian pula dengan lembaga in-
telijen. Fakta yang dapar dipercaya
itulah yang menjadi bahan analisa
untuk membuat sebuah laporan in-
telijen yang akan sangat menentukan
suatu kebijakan tertent, Analisis
intelijen sangat suategis bagi peng-
ambilan kebijakan yang bersanglut-
an. Sekedar sebagai contoh, penen-
tuan sikap Amerika Serikat rerhadap
pergolakan-pergolakan yang terjadi di
Indonesia - seperti di Sumatera,
Sulawesi, dan Kalimantan Selatan -
yang memang pada 1956-1960-an
sangat kuat trerjadl.4 Laporan yang
berikan - oleh lembaga intelijen d-
dak dapar dengan sendirinya dapat
dipercaya. Hal inl misalnya dapat

l
dilakukan oleh intelijen Amerika
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Serikat, CIA, sebagaimana diungkap
oleh Kahin.

“Kepalsuan laporan-laporan CIA me-
ngenai keadaan politik di Indone-

'sia i’frungkgp dalam suatu Sidﬂﬂg

Dewan Keamanan Nasional pada
14 Maret 1957 ketita Allen Dulles
memberi laporan yang sangat meng-
bherankan mengenai ‘proses disinte-
grasi yang terus berlanjut di Indo-
nesia”. Sehingga hanya pulan Jawa
saja yang dikuasai oleh pemerintab
pusat. Tentara di semua wilayah luar
Jawa telah melepaskan diri dari
pemerintah pusat di Jakarta.

Dari keterangan yang dikutip di atas,
dapat diketahui bahwa sebuah laporan
intelijen, bagi seorang sejarawah ha-
ruslah digunakan dengan seleksi yang
sebaik-baiknya dengan menggunakan
metode penelitian sejarah yang lazim.
Bahlkan jika diperlukan, harus me-
minjam peralatan penelitian dari
ilmu-ilmu sosial lain seperti ilmu

4 Lihat. Audrey R. Kahin & George Me T
Kahin, Subversion as Foreign Policy The
Secrer Eisenbower and Dutles in Indonesia,
1995, (versi bahasa Indonesia “Subversl
Sebagai Politik Luar Negeri Menyingkap
Kererlibaran CIA di Indonesia), Pustaka
Utama Grafit, Jakarta 1997, op.cit, khu-
susnya Bab. 2, hal. 55-91.
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politik; sosiologi, antropologi, dan

-_iai_aelain. Walg'upun di atas telah di-

. singgung kemungkinan “kepalsuan
laporan yang diberikan oleh. lembaga

intelijen, namun - pada batas terren-

-t dokumen. hasﬂ laporan -:_'i_r_lteiijc_n
- “tetap diperlukan” bagi sejarawan.

 Sebaliknya, bagi sebuah lembaga in-
telijen, hasil penelitian/penulisan se-
jarah juga-merupakan sumber. yang
tidak dapat diabaikan. Tidak terru-
tup kemungkinan sebuah penelitian/
tulisan :sejarah dapat memberikan
bahan bagi analisis intelijen. -

Ketika operasi milirer akan dilaksana-
kan rerhadap gerakan DI/TTI pimpin-
an Abdul Qahar Mudzakkar, ternyata
perancang operasi it telah terlebih
dahulu mencari sumber-sumber, anta-
ra lain berupa tulisan sejarah dan juga
narasumber untuk memahami latar
belakang perrumbuhan dan pengaruh
Qahar Mudzakkar di Sulawesi Selatan-
Tenggara. Buku Sejarah Luwn yang
ditulis oleh Sanusi Daeng Mattalata,
misalnya, merupakan bulu yang men-
jadi sumber pengetahuan tentang
masyarakart dan kebudayaan Luwu dan
juga latar belakang pribadi Abdul
Qahar Mudzakkar yang memang ber-
asal dari (Kerajaan) Luwu, telah men-
Jadi bahan referensi bagi penentu ke-
bijakan operasi iru, rerutama pimpin-

an yang _-be;asal dari Jawa. Halyang

sama juga dilakukan pad a masyarakat
dan tokoh penting lainnya. .

Dari keterangan singkat di atas; ter-

.i_ihatf._.ﬁbéhwa “sejarah ‘dan in reh) en

memiliki saling keterkairan keg'u'g_é-.

an dalam mengerjakan tugas mercka
masing-masing. Hanya saja, harus
dipahami betul bahwa sebuah ‘hasil

penelitian sejarah dilakukan untul.
sebuah penulisan ilmiah, baik “mum;”.

maupun popular dan bersifar rerbu-
ka, karena memang sejarah diteliti dan
ditulis dengan tujuan untuk meng-
ungkap kebenaran sejarah dan seba-
nyak mungkin tersebar ke tengah-
tengah masyarakat. Sebaliknya dengan
intelijen. Pengungkapan fakia dan
analisisnya “harus serba tertutup”,
Tingleat kerahasiaannya harus dijamin,
karena analisis intelijen memang di-
maksudkan untuk penentuan peng-
ambilan kebijakan tertenta yang ber-
kaitan dengan keselamaran pemerin-
tahan dan negara pad a umumnya.

Sejarah dan intelijen memang mem-
punyai fungsi dan tugasnya yang
berbeda. Cara-kerjanya pun sangat
berbeda. Namun di balilk itu, mere-
ka “bertemu” untule bekeria dengan
Jakta walau berbeda analisis dan tu-
juan penggunaan, 03




